
 
1 

Lima Sumber Daya Utama dan Bagaimana Sumber Daya Diatur 

Manajer mengelola lima jenis sumber daya yaitu: 

1. Manusia 

2. Material      Sumber Daya Fisik 

3. Mesin (termasuk fasilitas dan energy) 

4. Uang (money) 

5. Informasi (termasuk data)     Sumber Daya Konseptual 

 

1. Manusia  

Manusia atau orang dapat diartikan berbeda-beda dari segi biologis, rohani, dan 

istilah kebudayaan, atau secara campuran. Secara biologis, manusia diklasifikasikan 

sebagai Homo sapiens (Bahasa Latin yang berarti "manusia yang tahu"), sebuah spesies 

primata dari golongan mamalia yang dilengkapi otak berkemampuan tinggi. Dalam hal 

kerohanian, mereka dijelaskan menggunakan konsep jiwa yang bervariasi di mana, dalam 

agama, dimengerti dalam hubungannya dengan kekuatan ketuhanan atau makhluk 

hidup; dalam mitos, mereka juga seringkali dibandingkan dengan ras lain. Dalam 

antropologi kebudayaan, mereka dijelaskan berdasarkan penggunaan bahasanya, 

organisasi mereka dalam masyarakat majemuk serta perkembangan teknologinya, dan 

terutama berdasarkan kemampuannya untuk membentuk kelompok dan lembaga untuk 

dukungan satu sama lain serta pertolongan. 

 

2.  Material Sumber Daya Fisik  

Salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan bangsa di suatu negara adalah 

pertumbuhan ekonomi. Negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

selalui ditandai dengan kegiatan pembangunan di berbagai bidang yang didukung dengan 

peningkatan mobilisasi orang, barang dan jasa; dan peningkatan kebutuhan perumahan 

dan gedung untuk tempat tinggal dan kegiatan usaha. 

Salah satu pendorong meningkatnya kegiatan pembangunan adalah 

ketersediaan infrastruktur. Banyak negara berkembang yang mengalami kemandegan 

dalam pertumbuhan ekonomi karena tidak memiliki infrastruktur yang memadai. 
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3.  Mesin (termasuk fasilitas dan energy)     

 Mesin adalah alat mekanik atau elektrik yang mengirim atau mengubah energi 

untuk melakukan atau membantu pelaksanaan tugas manusia. Biasanya membutuhkan 

sebuah masukan sebagai pelatuk, mengirim energi yang telah diubah menjadi sebuah 

keluaran, yang melakukan tugas yang telah disetel. Mesin dalam bahasa Indonesia sering 

pula disebut dengan sebutan pesawat, contoh pesawat telepon untuk tejemahan bahasa 

Inggris telephone machine. Namun belakangan kata pesawat cenderung mengarah ke 

kapal terbang. 

4.  Uang (money)  

Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai setiap alat tukar yang 

dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda apapun yang dapat 

diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran barang dan jasa. 

Dalam ilmu ekonomi modern, uang didefinisikan sebagai sesuatu yang tersedia dan 

secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi pembelian barang-barang dan jasa-

jasa serta kekayaan berharga lainnya serta untuk pembayaran hutang.Beberapa ahli juga 

menyebutkan fungsi uang sebagai alat penunda pembayaran. 

 

5.  Informasi (termasuk data) Sumber Daya Konseptual  

Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri 

dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau 

kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan. Hal ini dapat dicatat 

sebagai tanda-tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang. Informasi adalah jenis 

acara yang mempengaruhi suatu negara dari sistem dinamis. Para konsep memiliki 

banyak arti lain dalam konteks yang berbeda.Informasi bisa di kattakan sebagai 

pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi  Namun 

demikian, istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan secara umum 

berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negentropy, Persepsi, 

Stimulus, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental 
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Sumber daya fisik akan dikelola setelah diperoleh, agar saat diperlukan sumber daya 

tersebut siap digunakan secara maksimal, bila perlu diganti sebelum sumber daya tersebut 

menjadi tidak efisien atau using. Contoh penggantian sumber daya adlah upgrade mesin, 

rekruitmen pegawai baru, dsb. 

Tugas manajer meliputi pengelolaan sumber daya fisik dan mencakup pengelolaan 

sumber daya konseptual. Dengan mendapatkan data mentah lalu mengolahnya sehingga 

menghasilkan informasi yang berguna, baru setelah itu memanfaatkan secara efektif untuk 

mengambil keputusan dan jika perlu mengganti informasi yang usang. Seluruh kegiatan 

tersebut memperoleh informasi, menggunakan seefektif mungkin, dan membuangnya di 

saat yang tepat, hal ini disebut manajemen informasi. 

 

Faktor yang Mendorong Pengelolaan Informasi 

Alasan perlu diberikan perhatian pada pengelolaan informasi adalah 

1. Kompleksitas kegiatan bisnis meningkat yaitu: 

a. Pengaruh ekonomi internasional 

b.  Persaingan dunia 

c. Kompleksitas teknologi yang semakin meningkat 

d. Batas waktu yang singkat 

e. Kendala-kendala sosial 

2. Kemampuan komputer yang semakin baik 

Pemakai semakin tahu bagaimana mendayagunakan komputer untuk 

membantu pekerjaannya. 

 Siklus bisnis menyempit 

 Produk yang sama dengan pesaing 

 Tidak lagi istilah “business as usual” 

 Perubahan yang tetap adalah perubahan itu sendiri 

 Globalisasi 

 Keterbukaan informasi 

 Information Is Not a By-Product of Business; It Is the Lifeblood of Business 
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Siapa Pengguna atau User dari Sistem Informasi 

Pengguna output komputer pertama adalah pegawai administrasi. Mereka 

menggunakan output komputer sebagai sumber informasi untuk menangani masalah-

masalah akuntansi. Beberapa informasi juga dibuat untuk para manajer dalam bentuk 

produk aplikasi akuntansi. Ketika perusahaan mengadopsi konsep SIM, terjadi perubahan-

perubahan yang awalnya mengutamakan data menjadi informasi dan menekankan pada 

pekerjaan administrasi menjadi aktivitas pemecahan masalah. Sistem dikembangkan secara 

khusus untuk mambantu manajer memecahkan masalah. Meski demikian, SIM 

menunjukkan hal lain, tidak hanya manajer yang memanfaatkannya, nonmanajer dan staf 

profesional juga menggunakan output tersebut. 

Pakar manajemen, Robert N.Anthony, membagi tiga tingkat manajemen pokok yaitu 

puncak, menengah, dan bawah. Manajer tingkat puncak pada susunan organisasi, seperti 

presiden dan wakil presiden, sering disebut tingkat perencanaan strategis. Keputusannya 

berpengaruh ke seluruh organisasi untuk masa kini dan mendatang. Manajer tingkat 

menengah seperti manajer wilayah, direktur dan kepala devisi. Manajer pada tingkat ini 

melakukan pekerjaan-pekerjaan bersifat taktis dan dinamakan tingkat manajemen control, 

karena mereka bertanggung jawab dalam meletakkan perencanaan menjadi pekerjaan 

nyata dan memastikan akan tercapainya tujuan. Manajer tingkat rendah adalah kepala 

departemen, supervisi, dan pimpinan proyek, merupakan orang yang bertanggung jawab 

menjalankan perencanaan yang dibuat oleh manajer pada tingkat di atasnya. Tingkat paling 

rendah ini dinamakan tingkat control operasional, karena pada tingkat inilah operasional 

perusahaan ditangani.  
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Penting bagi para perancang sistem informasi untuk mempertimbangkan tingkatan 

manajer karena sistem dapat dipengaruhi oleh sumber informasi dan bagaimana informasi 

tersebut dipresentasikan. Gambar A diatas menunjukkan bahwa manajer pada tingkat 

perencanaan strategis lebih mengutamakan informasi dari lingkungan daripada manajer 

ditingkat lebih rendah dan manajer pada tingkat control operasional berurusan dengan 

informasi internal sebagai sesuatu yang paling penting dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 

Gamabar B diatas menunjukkan bahwa manajer tingkat perencanaan strategis lebih memilih 

informasi dalam bentuk rangkuman, sedangkan manajer tingkat kontrol operasional lebih 

menyukai informasi rinci. 

 

Pengaruh Level Manajemen Terhadap Sumber dan Bentuk Informasi 

   Pakar  manajemen,  Robert  N.Anthony,  membagi  tiga  tingkat  manajemen pokok  

yaitu  puncak,  menengah,  dan  bawah.  Manajer  tingkat  puncak  pada  susunan organisasi,  

seperti  presiden  dan  wakil  presiden,  sering  disebut  tingkat  perencanaan tstrategis.  

Keputusannya  berpengaruh  ke  seluruh  organisasi  untuk  masa  kini  dan mendatang.  

Manajer  tingkat  menengah  seperti  manajer  wilayah,  direktur  dan  kepala devisi.  

Manajer  pada  tingkat  ini  melakukan  pekerjaan-pekerjaan  bersifat  taktis  dan dinamakan  

tingkat  manajemen  control,  karena  mereka  bertanggung  jawab  dalam meletakkan  

perencanaan  menjadi  pekerjaan  nyata  dan  memastikan  akan  tercapainya tujuan.  

Manajer  tingkat  rendah  adalah  kepala  departemen,  supervisi,  dan  pimpinan proyek,  

merupakan  orang  yang  bertanggung  jawab  menjalankan  perencanaan  yang dibuat  oleh  

manajer  pada  tingkat  di  atasnya.  Tingkat  paling  rendah  ini  dinamakan tingkat  control  

operasional,  karena  pada  tingkat  inilah  operasional  perusahaan ditangani. 
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Para Manajer Dapat Ditemukan Pada Semua Tingkatan dan Fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai tambahan, selain berada dalam tingkat organisasi tertentu, manajer juga 

berada pada berbagai area bisnis yang berbeda. Ada tiga area tradisional, yaitu pemasaran, 

manufaktur dan keuangan. Selain itu dua area tambahan yang juga dianggap penting adalah 

sumber daya manusia dan pelayanan informasi. Gambar di atas memperlihatkan bagaimana 

manajer dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan dan area bisnis dalam perusahaan 

manufaktur. 

 

Area Perusahaan 
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Gambar diatas menunjukkan diagram aliran sumber daya mulai dari lingkungan, 

melalui perusahaan, dan kembali ke lingkungannya. Aliran sumber daya fisik berada di dasar 

diagram dan aliran sumber daya konseptual di bagian atas diagram. Aliran sumber daya fisik 

meliputi karyawan, bahan baku (material), mesin dan uang. Aliran sumber daya konseptual 

yaitu data, informasi, dan informasi dalam bentuk keputusan aliran dua arah data dan 

informasi yang menghubungkan perusahaan dan lingkungannya ada di sebelah kanan 

diagram. 

 

Pekerjaan yang Dilakukan Oleh Para Manajer (Fungsi Fayol) 

Manajer melakukan lima fungsi manajemen yaitu: 

1) Manajer merencanakan (plan) apa yang mereka lakukan 

2) Manajer mengaturnya (organize) agar sesuai rencana yang diinginkan 

3) Manajer menemukan (staff) yang tepat dan menyesuaikannya dengan sumber daya 

yang dibutuhkan 

4) Manajer mengarahkan (direct) untuk melaksanakan perencanaan 

5) Manajer harus melakukan kontrol sumber daya untuk memastikan berjalan sesuai 

jalurnya 

 

Peran-peran Manajerial Mintzberg 

1) Peran Antar Pribadi (interpersonal roles) 

Tokoh manajer melaksanakan tugas-tugas seremonial, seperti mendampingi pejabat 

yang berkunjung meninjau fasilitas. Pemimpin manajer memelihara unit dengan 

memperkerjakan dan melatih staf serta menyediakan motivasi dan dorongan. 

Penghubung manajer menjalin hubungan dengan orang-orang di luar unit manajer 

tersebut, rekan kerja dan lainnya di lingkungannya dengan tujuan menyelesaikan 

masalah-masalh bisnis. 

2) Peran Informasi 

Pemantau manajer secara tetap mencari informasi mengenai kinerja unit. Indera 

manajer mengamati aktivitas intern unit dan lingkungannya. Pewarta manajer 

meneruskan informasi yang berhatga kepada orang lain dalam unitnya. Juru bicara 

manajer meneruskan informasi yang berharga kepada orang-orang di luar unit, pimpinan, 

dan orang-orang di lingkungannya. 
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3) Peran Keputusan (decisional Roles) 

Wirausaha manajer membuat perbaikan-perbaikan yang cukup permanen pada unit, 

seperti mengubah struktur organisasi. Pengelolaan gangguan manajer bereaksi pada 

kejadian kejadian tidak terduga, seperti devakuasi dolar di negara asing yang menjadi 

tempat operasi perusahaannya. Pembagi sumber daya manajer mengendalikan 

pengeluaran unitnya, menentukan unit bawahan mana yang mendapatkan sumber daya. 

Perunding manajer menengahi perselisihan baik di dalam unitnya maupun antara unit 

dan lingkungannya. 

 

Keteramplan Manajemen 

1. Keterampilan konseptual 

Manajer tingkat atas (top manager) harus memiliki keterampilanuntuk membuat 

konsep, ide, dangagasan demi kemajuan organisasi.Keterampilan ini sering disebut 

sebagai keterampilan kosepsional(conceptional skill). Gagasan atau ide serta konsep 

tersebut kemudianharuslah dijabarkan menjadi suatu rencana kegiatan untuk 

menciptakangagasan atau konsepnya itu. Proses penjabaran idemenjadi suatu 

rencanakerja yang kongkret itu biasanya disebut sebagai proses perencanaan. Oleh 

karena itu, keterampilan konsepsional juga meruipakan keterampilan untukmembuat 

rencana kerja. 

 

2. keterampilan berkomunikasi atau keterampilan berhubungandengan orang lain  

Disebut juga keterampilan kemanusiaan (humanskill). Komunikasi yang persuasif 

harus selalu diciptakan oleh manajerterhadap bawahan yang dipimpinnya. Dengan 

komunikasi yang [persuasif,bersahabat, dan kebapakan akan membuat karyawan merasa 

dihargai dankemudian mereka akan bersikap terbuka kepada atasan. 

Keterampilanberkomunikasi diperlukan, baik pada tingkatanmanajemen atas,menengah, 

maupun bawah. 

 

3. Keterampilan teknis 

Keterampilan terakhir yang merupakan bekal bagi seorang manajer adalah 

keterampilan teknis (technical skill). Keterampilan ini pada umumnya merupakan bekal 

bagi manajer pada tingkat yang lebih rendah. Keterampilan teknis ini merupakan 

kemampuan untuk menjalankan suatu pekerjaan tertentu, misalnya menggunakan 

program komputer,memperbaiki mesin, membuat kursi, merangkai bunga dan 

keterampilan teknis yang lain. 
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4. Keterampilan manajemen waktu 

Kemampuan manajemen waktu merujuk pada kemampuan seorangmanajer 

untuk menggunakan waktu yang dimilikinya secara bijaksana.Pada tahun 2004, sebagai 

contoh, Lew Frankfort dari Coach digaji $2.000.000 per tahun. Jika diasumsikan bahwa ia 

bekerja selama 50 jamper minggu dengan waktu cuti 2 minggu, maka gaji Frankfort 

setiapjamnya adalah $800 per jam—sekitar $13 per menit. Dari sana dapat kitalihat 

bahwa setiap menit yang terbuang akan sangat merugikan perusahaan.Kebanyakan 

manajer, tentu saja, memiliki gaji yang jauh lebih kecildari Frankfort. Namun demikian, 

waktu yang mereka miliki tetapmerupakan aset berharga, dan menyianyiakannya berarti 

membuang-buanguang dan mengurangi produktivitas perusahaan. 

 

5. Keterampilan membuat keputusan 

Yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah kemampuan untukmendefinisikan 

masalah dan menentukan cara terbaik dalammemecahkannya. Kemampuan membuat 

keputusan adalah yang palingutama bagi seorang manajer, terutama bagi kelompok 

manajer atas (topmanager). Griffin mengajukan tiga langkah dalam pembuatan 

keputusan.Pertama, seorang manajer harus mendefinisikan masalah danmencari 

berbagai alternatif yang dapat diambil untuk menyelesaikannya.Kedua, manajer harus 

mengevaluasi setiap alternatif yang ada dan memilihsebuah alternatif yang dianggap 

paling baik. Dan terakhir, manajer harusmengimplementasikan alternatif yang telah ia 

pilih serta mengawasi danmengevaluasinya agar tetap berada di jalur yang benar. 

(Griffin:2006) 

 

 

6. Operasionalisasi Sendiri  

Biasanya  orang  selalu  berpendapat  bahwa  masalah  merupakan  sesuatu  yang 

buruk  karena  biasanya  hanya  menaruh  perhatian  yang  relatif  kecil  pada  cara  

meraih peluang.  Namun,  masalah  juga  dapat  menguntungkan  atau  berpotensi  

memberikan keuntungan  dengan  cara  positif.  Hasil  dari  aktivitas  penyelesaian  

masalah  adalah solusi atauu jawaban permasalahan. Selama  proses  pemecahan  

masalah,  manajer  terlibat  dalam  pembuatan keputusan,  dalam  hal  ini  bertugas  

menyeleksi  beberapa  alternative  dari  tindakan-tindakan  yang  mungkin  diambil.  

Biasanya  seorang  manajer  sebaiknya  membuat beberapa pilihan keputusan dalam 

menyelesaikan satu macam permasalahan.  
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Pengetahuan Manajemen Dapat Mengendalikan Operasionalisasi Sendiri 

Biasanya orang selalu berpendapat bahwa masalah merupakan sesuatu yang buruk 

karena biasanya hanya menaruh perhatian yang relatif kecil pada cara meraih peluang. 

Namun, masalah juga dapat menguntungkan atau berpotensi memberikan keuntungan 

dengan cara positif. Hasil dari aktivitas penyelesaian masalah adalah solusi atauu jawaban 

permasalahan. 

Selama proses pemecahan masalah, manajer terlibat dalam pembuatan keputusan, 

dalam hal ini bertugas menyeleksi beberapa alternative dari tindakan-tindakan yang 

mungkin diambil. Biasanya seorang manajer sebaiknya membuat bebrapa pilihan keputusan 

dalam menyelesaikan satu macam permasalahan. 

 

Evolusi CBIS 

1. Fokus awal pada data (bagaimana mendapatkan data) 

2.  Fokus baru pada informasi (bagaimana mengolah data) 

3. Fokus revisi pada pendukung keputusan (DSS) 

4. Fokus kini pada komunikasi (otomatisasi kantor) 

5. Fokus potensial pada konsultasi (sistem pakar) 
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Model CBIS Dalam Pemecahan Masalah  
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Computer-based Information System (CBIS)  

 Accounting  Information System  

 Sebuah sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem pengumpulan, 

penyimpanan dan pengolahan data keuangan dan akuntansi yang digunakan oleh 

pengambil keputusan. Sebuah sistem informasi akuntansi umumnya metode berbasis 

komputer untuk pelacakan aktivitas akuntansi dalam hubungannya dengan sumber daya 

teknologi informasi. Laporan statistik yang dihasilkan dapat digunakan secara internal 

oleh manajemen maupun eksternal oleh pihak lain yang berkepentingan termasuk 

investor, kreditur dan otoritas pajak.Akuntansi sistem informasi terdiri dari enam 

komponen utama: Orang: pengguna yang beroperasi pada system. Prosedur dan 

instruksi: proses yang terlibat dalam mengumpulkan, mengelola dan menyimpan data. 

Data: data yang berkaitan dengan organisasi dan proses bisnis Software: aplikasi yang 

memproses dataTeknologi informasi infrastruktur: perangkat fisik dan sistem yang 

memungkinkan SIA untuk mengoperasikan dan menjalankan fungsinya Pengendalian 

internal dan keamanan: apa yang diterapkan untuk melindungi data 

 Management Information System  

 Sebuah sistem informasi manajemen (MIS) memberikan informasi yang 

diperlukan untuk mengelola organisasi secara efektif dan efisien  Manajemen sistem 

informasi melibatkan tiga sumber utama:. Orang, teknologi, dan informasi atau 

pengambilan keputusan. Manajemen sistem informasi berbeda dari sistem informasi 

lainnya pada mereka digunakan untuk menganalisis kegiatan operasional dalam 

organisasi. Secara akademis, istilah ini sering digunakan untuk merujuk kepada 

kelompok metode manajemen informasi terkait dengan otomatisasi atau dukungan 

keputusan manusia keputusan, misalnya sistem pendukung keputusan, sistem pakar, 

dan sistem informasi eksekutif 

 Decision Support Systems 

  Sebuah sistem pendukung keputusan (DSS) adalah komputer berbasis sistem 

informasi yang mendukung bisnis atau organisasi pengambilan keputusan kegiatan. 

DSSS melayani manajemen, operasional, dan tingkat perencanaan organisasi dan 

membantu untuk membuat keputusan, yang mungkin cepat berubah dan tidak mudah 



 
13 

ditentukan di muka. 

  DSSS termasuk sistem berbasis pengetahuan. Sebuah DSS yang dirancang 

adalah sistem berbasis software interaktif ditujukan untuk membantu pengambil 

keputusan kompilasi informasi yang berguna dari kombinasi data mentah, dokumen, 

pengetahuan pribadi, atau model bisnis untuk mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah dan membuat keputusan. Khas informasi bahwa aplikasi dukungan keputusan 

mungkin mengumpulkan dan sekarang adalah:persediaan aset informasi (termasuk 

legacy dan sumber data relasional, kubus, gudang data, dan data mart),perbandingan 

antara angka penjualan satu periode dan berikutnya,Proyeksi pendapatan angka 

berdasarkan asumsi penjualan produk 

 The Virtual Office  

 Sebuah kantor virtual adalah kombinasi dari off-situs komunikasi hidup dan 

jasa alamat yang memungkinkan pengguna untuk mengurangi biaya kantor tradisional 

dengan tetap menjaga profesionalisme bisnis Sering istilah ini bingung dengan "bisnis 

pusat kantor" atau "eksekutif suite" yang menuntut.  

 Knowledge-based  Systems  

 Sistem berbasis pengetahuan adalah alat kecerdasan buatan bekerja di 

sebuah domain yang sempit untuk memberikan keputusan cerdas dengan pembenaran. 

Pengetahuan diperoleh dan diwakili menggunakan berbagai teknik representasi 

pengetahuan aturan, frame dan script. Keuntungan dasar yang ditawarkan oleh sistem 

tersebut adalah dokumentasi dari pengetahuan, dukungan keputusan cerdas, belajar 

mandiri, penalaran dan penjelasan. Sistem berbasis pengetahuan adalah sistem berbasis 

pada metode dan teknik Artificial Intelligence. Komponen inti mereka adalah: 

1. Basis pengetahuan 

2. Akuisisi mekanisme 

3. Inferensi mekanisme 
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  Sistem Basis Pengetahuan (KBS) melampaui filsafat pendukung keputusan 

untuk menunjukkan teknologi sistem pakar ke dalam pengambilan keputusan kerangka. 

Sistem Pakar (ES) telah menjadi alat dan teknik disempurnakan oleh para peneliti 

kecerdasan buatan (AI) untuk menyimpulkan pengaruh keputusan berdasarkan 

kodifikasi pengetahuan. Kodifikasi pengetahuan menggunakan prinsip-prinsip 

representasi pengetahuan (bagian dari ide-ide teoritis besar rekayasa pengetahuan). 

Biasanya kodifikasi seperti menggunakan aturan seperti aturan IF-THEN untuk mewakili 

implikasi logis. 

 Sedangkan untuk beberapa penulis  Sistem pakar, sistem berbasis kasus 

penalaran dan jaringan saraf adalah semua jenis tertentu dari sistem berbasis 

pengetahuan, ada orang lain yang menganggap bahwa jaringan saraf yang berbeda, dan 

belum termasuk dari kategori ini. KBS adalah singkatan yang sering digunakan untuk 

pengetahuan berbasis system. 

Problem  

 Masalah adalah rintangan, hambatan, kesulitan atau tantangan, atau situasi yang 

mengundang resolusi; resolusi yang diakui sebagai solusi atau kontribusi terhadap tujuan 

yang diketahui atau tujuan. Masalah menyiratkan hasil yang diinginkan ditambah dengan 

keraguan, kekurangan jelas atau inkonsistensi yang mencegah hasil dari mengambil tempat. 

 

Decisions 

 Keputusan adalah pemilihan antara tindakan mungkin. Sebuah pilihan adalah 

pemilihan antara dua atau lebih objek. 

Keputusan panjang mungkin merujuk kepada:  

Sebuah lagu dengan Busta Rhymes menampilkan Jamie Foxx, Mary J. Blige, John Legend dan 

umum dari album Back pada BS saya. Keputusan (bisbol), kredit statistik didapatkan oleh 

pitcher bisbol.  
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Pengambilan Keputusan 

 Sistem pendukung keputusan keputusan teori keputusan pohon Keputusan (album) 

album 1984 oleh Kuartet Adams-Don George Pullen. Keputusan (gulat profesional), sarana 

dimana pegulat skor titik terhadap lawannya. Uni Eropa keputusan Penghakiman (hukum), 

sebagai hasil dari kasus hukum Keputusan Landmark adalah hasil dari sebuah kasus yang 

menetapkan preseden hukum Per keputusan curiam oleh pengadilan dengan hakim 

beberapa. 

 

Jasa Informasi 

Untuk mencapai manajemen kualitas dengan jasa informasi (IS-Information Service) dapat 

dilakukan hal berikut ini: 

1. Mengidentifikasi pelanggan IS 

2. Mendefinisikan kebutuhan kualitas pelanggan 

3. Menetapkan metrik kualitas 

4. Mendefinisikan strategi kualitas IS 

5. Menerapkan program kualitas IS 

6. Memantau kinerja kualitas IS 

 

Rantai Komunikasi Tradisional 
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1.Komputer terhubung kepada user 

2. User terbagi menjadi : 

   1. Data adminisrator 

o Fungsi organisasi yang bekerja di bidang sistem informasi dan ilmu komputer yang 

berencana, mengatur, menjelaskan dan kontrol sumber data. Sumber data biasanya 

disimpan dalam database sebagai di bawah sistem manajemen database atau 

perangkat lunak lain seperti spreadsheet elektronik. Dalam organisasi yang lebih 

kecil, data administrasi dilakukan sesekali, atau merupakan komponen kecil dari 

karya administrator database. 

o Dalam konteks pengembangan sistem informasi, data administrasi idealnya dimulai 

pada saat pembuahan sistem, memastikan ada kamus data untuk membantu 

menjaga konsistensi, menghindari redundansi, dan model database sehingga 

membuat itu logis dan dapat digunakan, dengan cara pemodelan data, termasuk 

Database normalisasi teknik. 

 

2. System analist 

 Sebuah masalah penelitian sistem analis, rencana solusi, merekomendasikan 

perangkat lunak dan sistem, dan mengkoordinasikan pengembangan untuk 

memenuhi bisnis atau persyaratan lainnya. Mereka akan terbiasa dengan berbagai 

bahasa pemrograman, sistem operasi, dan platform perangkat keras komputer. 

Karena mereka sering menulis permintaan pengguna ke dalam spesifikasi teknis, 

analis sistem adalah penghubung antara vendor dan profesional teknologi informasi  

Mereka mungkin bertanggung jawab untuk mengembangkan analisis biaya, 

pertimbangan desain, dan implementasi waktu-baris.. Seorang analis sistem dapat: 

Merencanakan sistem aliran dari bawah ke atas. Berinteraksi dengan pelanggan 

untuk belajar dan mendokumentasikan persyaratan yang kemudian digunakan untuk 

menghasilkan dokumen kebutuhan bisnis.Menulis persyaratan teknis dari fase kritis. 

Berinteraksi dengan desainer untuk memahami keterbatasan perangkat 

lunak.Membantu programmer selama pengembangan sistem, misalnya: memberikan 

kasus penggunaan, diagram alur atau bahkan Desain database. 

1. Lakukan pengujian sistem. 

2. Menyebarkan sistem selesai. 

3. Persyaratan dokumen atau berkontribusi buku petunjuk. 

 Setiap kali sebuah proses pembangunan dilakukan, analis sistem 

bertanggung jawab untuk merancang komponen dan memberikan informasi 

bahwa untuk pengembang. 
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3. network specialist 

   Seorang administrator jaringan, jaringan analis atau insinyur jaringan adalah 

orang yang bertanggung jawab untuk pemeliharaan perangkat keras komputer dan 

perangkat lunak yang terdiri dari jaringan komputer. Hal ini biasanya meliputi 

penggelaran, mengkonfigurasi, memelihara dan pemantauan peralatan jaringan aktif. 

Administrator jaringan biasanya tingkat tertinggi staf teknis dalam sebuah organisasi 

dan jarang akan terlibat dengan dukungan pemakai langsung. Administrator jaringan 

akan berkonsentrasi pada integritas keseluruhan jaringan, deployment server, 

keamanan, dan memastikan bahwa konektivitas jaringan di seluruh LAN / WAN 

infrastruktur perusahaan adalah setara dengan pertimbangan teknis di tingkat jaringan 

hirarki organisasi. Administrator jaringan dianggap tingkat 3 personil pendukung yang 

hanya bekerja pada istirahat / memperbaiki masalah-masalah yang tidak dapat 

diselesaikan di tingkat 1 (helpdesk) atau tingkat 2 (desktop / teknisi jaringan) tingkat. 

Tergantung pada perusahaan, Administrator Jaringan juga dapat merancang dan 

menggunakan jaringan. 

3. dari sistem analys menjadi progammer 

4. dari progammer menjadi operator 

 

End-User Computing (EUC) 

End-User Computing (EUC) adalah pengembangan seluruh atau sebagian sistem 

berbasis komputer oleh para pengguna. End-User Computing berkembang karena empat 

pengaruh yaitu: 

1. Meningkatnya pengetahuan tentang komputer 

Selama awal tahun 1980-an, dampak dari program-program pendidikan komputer 

di berbagai bidang tingkat pendidikan baik formal maupun nonformal, juga diberbagai 

perusahaan sangat terasa. Posisis berbagai tingkat manajemen, terutama di tingkat 

bawah, mulai diisi oleh orang-orang yang memiliki keterampilan di bidang komputer. 

Lambat laun, posisi mereka naik ke tingkat manajemen yang lebih tinggi dan kemampuan 

mereka di bidang komputer terus berkembang dan diterapkan sesuai dengan posisinya 

yang baru. 

2. Masalah penumpukan dalam pelayanan informasi 

Para ahli informasi selalu memiliki lebih banyak pekerjaan daripada yang dapat 

mereka tangani. Situasi menjadi kritis selama awal tahun 1980-an, saat para pemakai 

mulai meminta jasa-jasa informasi untuk menambah dukungan terhadap sistem. Unit 

pelayanan informasi tidak mampu menangani banyaknya permintaan pelayanan 

informasi dari pengguna sehinnga terjadi penumpukan pekerjaan yang menunggu untuk 



 
18 

diolah komputer. Sebagian pemakai bahkan harus menunggu dua atau tiga tahun agar 

pekerjaannya dapat ditangani setelah tumpukan pekerjaan lainnya selesai dikerjakan. 

3. Penurunan harga perangkat keras 

Pada periode yang sama, pasar dibanjiri oleh komputer mikro yang murah. Para 

pengguna dapat memperoleh perangkat keras mereka sendiri dengan memesan pada 

toko komputer local melalui telefon. 

4. Perangkat lunak prewritten 

Perusahaan perangkat keras maupun perangkat lunak memproduksi perangkat 

lunak yang mampu melaksanakan tugas-tugas akuntansi dasar dan menyediakan 

informasi untuk pengambilan keputusan. Perangkat lunak prewritten menawarkan 

kemampuan yang lebih baik dan kemudahan dalam penggunaan, dan memungkinkan 

perusahaan serta penggunaan komputer untuk menerapkan sistem berbasis komputer. 

Pengelompokan pengguna EUC yaitu: 

1. Pemakai akhir tingkat menu 

2. Pemakai akhir tingkat perintah 

3.  Progamer pemakai akhir 

4. Personil pendukung fungsional 

Manfaat penerapan EUC yaitu: 

1. Memindahkan sebagian beban kerja pengembangan sistem kepada pemakai. 

Para spesialis dapat mencurahkan lebih banyak waktu untuk memelihara 

sistem yang telah ada dan merupakan suatu tanggung jawab yang penting 

2. Mengurangi kesenjangan komunikasi antara pemakai dan spesialis informasi. 

Pada saat pengguna mampu mengembangkan aplikasi mereka sendiri, tidak 

ada lagi kesenjangan komunikasi antara pengguna dan ahli informasi karena 

komunikasi antara keduanya tidak diperlukan lagi. Demikian pula saat pemakai 

mengembangkan sebagian sistem mereka, kesenjangan komunikasi akan berkurang. 

Resiko penerapan EUC yaitu: 

1. Sistem yang buruk sasarannya 
2. Sistem yang buruk rancangan dan dokumentasinya 
3. Penggunaan sumber daya informasi yang tidak efisien 
4. Hilangnya integritas data 
5. Hilangnya keamanan 
6. Hilangnya pengendalian 
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IS DAN EUC  

IS Sistem Informasi (IS) adalah disiplin akademik / profesional menjembatani bidang 

bisnis dan yang jelas komputer bidang ilmu yang berkembang menuju wilayah ilmiah baru 

dari penelitian  Sebuah sistem informasi disiplin oleh karena itu didukung oleh dasar-dasar 

teoritis dari informasi dan perhitungan sehingga sarjana belajar memiliki kesempatan unik 

untuk mengeksplorasi akademisi dari berbagai model bisnis serta proses algoritmik terkait 

dalam disiplin ilmu komputer  Biasanya, informasi sistem atau sistem warisan lebih umum 

informasi meliputi orang, prosedur, data, perangkat lunak, dan perangkat keras (dengan 

gelar) yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi digitalsecara 

khusus sistem informasi berbasis komputer adalah jaringan yang saling melengkapi 

perangkat keras / software yang orang dan organisasi menggunakan untuk mengumpulkan, 

menyaring, mengolah, membuat, & mendistribusikan data (komputasi) komputer Sistem 

Informasi (s) (CIS) seringkali trek dalam bidang ilmu komputer belajar komputer dan proses 

algoritmik., termasuk prinsip mereka, perangkat lunak mereka & desain hardware, aplikasi 

mereka, dan dampaknya terhadap masyarakat Secara keseluruhan, IS disiplin menekankan 

fungsi atas desain. 

  Seperti yang digambarkan oleh diagram Venn di sebelah kanan, sejarah sistem 

informasi bertepatan dengan sejarah ilmu komputer yang dimulai jauh sebelum disiplin ilmu 

komputer modern muncul pada abad kedua puluh . Mengenai sirkulasi informasi dan ide, 

banyak warisan sistem informasi masih ada saat ini yang terus diperbarui untuk 

mempromosikan pendekatan etnografi, untuk memastikan integritas data, dan untuk 

meningkatkan efektivitas & efisiensi sosial dari keseluruhan proses.  secara umum, sistem 

informasi difokuskan pada pengolahan informasi dalam organisasi, terutama dalam 

perusahaan bisnis, dan berbagi manfaat dengan masyarakat modern.  

 

DEFINISI END-USER COMPUTING 

Selama tahun tahun terakhir ini ,banyak pemakai telah mengambil inisiatif untuk 

mengembangkan aplikasi mereka sendiri dari pada bergantung sepenuhnya pada 

paraspecialist informasi. Pendekatan ini dinamakan end-user computing atau EUC. 

Namunpemakai dapat menggunakan para specialist informasi untuk melaksanakan 

pekerjaanpengembangan atau untuk menjadi konsultan. Sejumlah perusahaan mula-

mulamenggunakan komputer berusaha untuk menjastifikasi sistem pengolahan data 

merekaberdasarkan biaya administrasi yang digantikan ,namun gagal untuk 

melaksanakanpemberhentian bagi pegawai -pegawai yang tidak diperlukan. 
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LATAR BELAKANG MUNCULNYA EUC 

Bila CIO mempunyai pengaruh, sumber-sumber informasi perusahaan juga akan 

mengalami perubahan. Selama beberapa tahun, trend operasi pelayanan informasi 

terpusattelah berubah menjadi trend pendistribusian sumber-sumber komputerisasi 

keseluruhperusahaan, terutama dalam bentuk mikrokomputer.Sebagian besar dari 

peralatan yang didistribusikan ini digunakan oleh pemakaian yang tidak mempunyai 

pemahaman komputer secara khusus. Aplikasi-aplikasi dari pemakai ini terdiriatas software 

tertulis yang telah dibuat oleh bagian unit pelayanan informasi atau diperolehdari sumber-

sumber luar. Namun demikian, ada juga pemakai yang hanya mengunakankomputer. 

Mereka ini juga mendisain dan mengimplementasikan aplikasinya sendiri.Sekarang 

perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk mengolah sumber-sumber informasiyang 

tersebar tersebut . dalam bagian in, kita akan meneliti gejal-gejalanya dan mencaribeberapa 

cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan agar ia dapat mencapai tingkat kontrolyang 

diharapkan. 

END – USER COMPUTING sebagai masalah strategis 

Para pemakai akhir dapat dikelompokkan menjadi 4 golongan berdasarkan kemampuan 

komputer .1. 

1. Pemakai Akhir tingkat menu (menu- level end– users) Yaitu pemakai akhir yang tidak 

mapu menciptakan perangkat lunak sendiri tetapi dapatberkomunikasi dengan 

perangkat lunak jadi dengan menggunakan menu yang ditampilkan oleh perangkat 

lunak berbasis Windows dan Mac. 

2. Pemakai akhir tingkat perintah (command level end-users) Pemakai akhir memiliki 

kemampuan menggunakan perangkat lunak jadi untuk memilihmenu dan 

menggunakan bahasa perintah dari perangkat lunak untuk melaksanakan 

operasiaritmatika dan logika pada data. 

3. Pemakai akhir tingkat programmer (end-user programmer)Pemakai akhir dapat 

menggunakan bahasa-bahasa pemrograman seperti BASIC atau C++dan 

mengembangkan program-program sesuai kebutuhan. 

4. Personil pendukung fungsionalYaitu spesialis informasi dalam arti sesungguhnya 

tetapi mereka berdidikasi pada areapemakai tertentu dan melapor pada manajer 

fungsional mereka.  
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JENIS - JENIS APLIKASI END – USER COMPUTING 

Sebagian besar aplikasi end-user computing dibatasi pada:  

Sistem pendukung keputusan (DSS) yang relatif mudah. Aplikasi kantor virtual yang 

memenuhi kebutuhan perseoranganSelebihnya adalah tanggung jawab spesialis informasi 

untuk bekerja sama denganpemakai dalam mengembangkan: aplikasi SIM dan SIA DSS yang 

rumiT Aplikasi kantor virtual yang memenuhi kebutuhan organisasional Sistem berbasis 

pengetahuan  

 

MANFAAT END – USER COMPUTING :  

EUC menyeimbangkan kemampuan pengembang dengan tantangan sistem EUC 

menghilangkan atau mengurangi kesenjangan komunikasi antara pemakai danspesialis 

informasi. Kreasi, pengendalian, dan implementasi oleh pemakai Sistem yang memenuhi 

kebutuhan pemakai Ketepatan waktu. 

 

 

 

Rantai Komunikasi EUC 

 

 

 

 

 PENDUKUNG 

 

 KOMUNIKASI 

 

 

 

Gambar di atas memperlihatkan suatu scenario end user computing di mana 

pengguna mengandalkan dukungan para ahli informasi hingga tingkat tertentu. 

Spesialis 

Komputer 

 

PEMAKAI KOMPUTER 
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JUSTIFIKASI CBIS 

 Sebelum kita menggunakan CBIS, semua data dilakukan secara manual, di mana 

semua informasi ini ditulis dan simpan dalam file yang berbeda. Kadang-kadang, 

proses ini disebut non-sistem komputerisasi. Non-terkomputerisasi tidak efisien 

karena menghabiskan banyak waktu untuk menemukan dan memodifikasi informasi. 

Jadi, untuk menghilangkan masalah ini, sistem  baru diciptakan yang dikenal dengan 

sistem komputerisasi atau CBIS.   

 Perlakuan sama dengan investasi besar lainnya (penurunan biaya, mengurangi biaya 

penyimpanan, meningkatkan produktivitas) 

 

MENUJU KEBERHASILAN CBIS 

 Planning phase 

 Analys phase 

 Design phase 

 Implementation phase 

 Use phase 

REENGINERING CBIS   

 Reworking systems  

 Good system features retained   

 Becoming development methodology of choice 1.23   

 

PERAN YANG DIMAINKAN MANAJER DAN SPESIALIS INFORMASI 

Manajer memegang peran kunci dalam organisasi. Tanggung jawab mereka 

terbentang  dari pembuatan keputusan, menghadiri pertemuan, membuat laporan, dll. 

 

 

 

 

 

 

 



 
23 

Daftar Pustaka 

SIM Eko Ganis Sukoharsono, Management informasi system laudon 

SIM edisi ketujuh mc Leod, Jr 


